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FAKTOR - FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN MINAT
WANITA USIA SUBUR DALAM PEMERIKSAAN IVA
DI PUSKESMAS PEMENANG

Nurul Faizah*, Supiani %, Jusmala Sari ®
ABSTRAK

Latar belakang : Kanker Leher Rahim / Serviks adalah tumor ganas yang
tumbuh di leher rahim/serviks. Menurut World Health Organization (WHO),
Kanker serviks adalah kanker paling sering keempat pada wanita dengan 570.000
kasus baru pada 2018 mewakili 6,6% dari semua kanker wanita. Dari survey awal
yang pendliti lakukan pada bulan oktober 2022 dari target 20 orang wanita usia
subur yang berada di wilayah kerja Puskesmas Pemenang hanya 1 orang wanita
usia subur yang datang ke Puskesmas untuk melakukan -pemeriksaan VA
test.Dari hal tersebut dapat di lihat kurangnya minat wanita usia subur dalam
pemeriksaan IVA. Di Puskesmas Pemenang.

Tujuan : untuk mengetahui Faktor - faktor yang Berhubungan dengan Minat
Wanita usiasubur Dalam Pemeriksaan IVA di Puskesmas Pemenang tahun 2023.
Metode : Penelitian ini menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populas dalam penelitian ini-adalah seluruh wanita usia subur
yang berusia 15-49 tahun yang sudah menikah dan berdomisili di wilayah kerja
Puskesmas Pemenang (Januari - Desember 2022) sebanyak 1.425 orang. Sampel
penelitian ini sebanyak 93 orang. Teknik pengambilan sampel adalah Simple
Random Sampling. Metode analisa data dengan cara analisis univariat dan bivariat
dengan uji chi-square.

Hasil pendlitian : Berdasarkan hasi penelitian dari 93 WUS menunjukkan ada
hubungan Tingkat Pendidikan dengan minat melakukan pemeriksaan IVA dengan
nila p-value = 0,001, ada hubungan Pengetahuan dengan minat melakukan
pemeriksaan VA dengan nilai p-value = 0,022, dan ada hubungan Sikap dengan
minat melakukan pemeriksaan IVA dengan nilai p-value = 0,012.

Kesmpulan : Ada hubungan Tingkat Pendidikan, Pengetahuan, dan Sikap
dengan minat melakukan pemeriksaan IV A pada Wanita Usia Subur di Puskesmas
Pemenang.

Katakunci  : Pemeriksaan | VA, Pengetahuan, Pendidikan, Sikap, WUS
Pustaka : 6 Buku (2015-2020), 25 Karya I Imiah
Halaman : 80 Halaman
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PENDAHULUAN

Kanker serviks adalah
kanker ataupun keganasan yang
terjadi  di  leher rahim yang
merupakan organ reproduksi
perempuan yang merupakan pintu
masuk ke arah vagina disebabkan
oleh  sebagian besar Human
Papilloma Virus (Roumauli, 2017).
Kanker leher Rahim (kanker serviks)
adalah kanker yang paling sering
pada wanita, salah satu penyebab
tingginya keadian kanker serviks
adalah rendahnya deteks dini
(Februanti, 2019). Kanker serviks itu
sendiri tidak memperlihatkan tanda-
tanda awal yang jelas, tetapi bisa di
sembuhkan bila di temukan secara
dini dengan melakukan screening
atau melakukan pemeriksaan
Inspeksi visual dengan asam asetat
(IVA) tanpa menunggu - keluhan.
Deteksi dini kanker -atau- skrining
(secreening) kanker “leher ~Rahim
dapat dilakukan dengan  cara
melakukan inspeks visual asam
asetat (IVA) (Febrianti, 2019).

IVA atau Inspeks visual
dengan asam asetat adalah salah satu
deteks kanker serviks dengan
menggunakan asam asetat 3-5%
secara inspekulo dan di lihat dengan
pengamatan mata langsung (mata
telanjang). Pemeriksaan ini tidak
menimbulkan rasa sakit, mudah
,murah dan informasi hasilnya
langsung. Serviks (epitel) abnormal
jika di olesi dengan asam asetat 3-
5% akan berwarna putih (epitel
putih). Dalam waktu 1-2 menit
setelah di olesi asam asetat efek akan

menghilang sehingga pada hasl
ditemukan pada serviks normal tidal
adales putih (Savitri, 2018).

IVA tes merupakan
pemeriksaan sekrining untuk deteksi
dini  kanker serviks.  Prosedur
pemeriksaan yaitu dengan
memasukan speculum ke dalam
vagina, agar mulut Rahim (serviks)
dapat di periksa secara langsung.
Mulut Rahim kemudian di oles zat
asam cuka, apabila zat asam cuka
mengenai sel -sel abnormal, warna
jaringan akan berubah menjadi putih
dan di katakan ‘sebagi hasil tes
positif.. Pemeriksaan IVA yang
positif biasanya menandakan adanya
suatu lesi pre kanker, tetapi tentu sgja
pemeriksaan IVA harus di pastikan
dengan pemeriksaan lainnya oleh
dokter spesialis kandungan (Sp.OG)
dengan di lakukan  pemeriksaan
lanjutan seperti pap smear, atau
biopsy (Savitri, 2018)

Pemeriksaan VA dilakukan
pada WUS (Wanita Usia Subur)
yaitu wanita yang berusia antara 15 -
49 tahun, wanita yang sudah
menikah  atau yang  pernah
melakukan senggama juga menjadi
sasaran pemeriksaan IVA. Penderita
kanker serviks berumur antara 30 -
60 tahun dan terbanyak antara 45 -
50 tahun, frekwensi masih meningkat
sampai kira - kira golongan umur 60
tahun dan selanjutnya frekwensi ini
sedikit  menurun kembali. Hal
tersebut menjadikan alasan wanita
usia subur menjadi sasaran deteks
dini kanker serviks (Savitri, 2018).

Wanita Usia Subur atau WUS
adalah wanita yang masih



dalam usia reproduktif (sgak
mendapat haid pertama Ssampal
berhentinya haid),yaitu
antara usia 15-49 tahun,dengan status
belum menikah atau jandayang
berpotensi untuk mempunya
keturunan(Firmansyah, 2020)

Wanita usia subur (WUYS)
yaitu perempuan yang usianya 15 -
49 tahun dan amasih daam usia
reproduktif dengan status apapun
(remaja putri, ibu hamil atau nifas,
perempuan yang tidak  hamil,
perempuan pekerja, calon pengantin
(Sulaeman, 2021). Wanita usia subur
(WUS) merupakan wanita yang
berada dalam periode peralihan
remgja akhir menuju usia dewasa
yang di tandai dengan terjadinya
menstruasi dan terjadinya proses
perkembangan fungs organ
reprodukasi. (Dieny, 2019).- Wanita
bersikap negatif terhadap
pemeriksaan VA disebabkan oleh
kurangnya informasi dan
pengetahuan mengenai  pentingnya
pemeriksaan IVA (Priyono, 2018).

Minat (interest) secara
sederhana berarti kecendrungan dan
kegairahan ~yang tinggi  atau
keinginan< yang besar terhadap
sesuatu. Minat merupakan sebuah
motivas ' intrinsik sebagal kekuatan
yang menjadi daya penggerak
seseorang dalam melakukan aktifitas
dengan penuh kesadaran dan
mendatangkan  senang,suka  dan
gembira. Minat dapat berubah sesuai
dengan fase perkembangan dan
pertumbuhan seseorang (Fitria, dan
Y ani, 2015). Minat diartikan sebagai
suatu kondisi yang terjadi apabila

seseorang melihat ciri - ciri atau arti
sementara Situas  yang  yang
menghubungkan dengan keinginan -
keinginan atau kebutuhan sendiri
(Sardiman, 2017).

Berdasarkan data dari World
Health Organization (WHO) tercatat
bahwa kanker serviks merupakan
kanker keempat pada wanita dengan
perkiraan 570.000 kasus baru pada
tahun 2018 dan mewakili 6,6% dari
semua kanker pada wanita di dunia.
Sekitar 90% kematian akibat kanker
terjadi pada negara-negara yang
berpenghasilan rendah dan
menengah. Sedangkan Data Global
Cancer Obsevatory 2018 dari World
Healt Organization (WHO)
menunjukkan kasus kanker serviks
(leher - rahim) merupakan jenis
kanker kedua yang paling banyak
terjadi di Indonesia sebanyak 32.469
kasus atau 9,3 % dari total kasus
(WHO, 2019).

Berdasarkan data  yang
didapatkan di Kementrian Kesehatan
Indonesia per 31 januari 2019
tercatat bahwa angka kanker serviks
sebesar 23,4 per 100.000 penduduk
dengan rata-rata kematian 13,9 per
100.000 penduduk Pasangan Usia
Subur yang dilakukan pemeriksaan
IVA test, ditemukan IVA positif
pada 4.300 orang (5,7 persen), lebih
tinggi yang ditetapkan oleh
Kementrian Kesehatan (Kemenkes
RI, 2019).

Prevalensi tumor / kanker di
Provinss Nusa Tenggara Barat
sebesar 2.86% dengan prevaens
tertinggi yaitu sebesar 19.3% adaah
kanker ovarium dan serviks uteri



(Oemiati, 2016). Sedangkan dari data
Rumah Sakit Umum Propinsi NTB
di ruang nifas jumlah penderita
kanker leher rahim (serviks) tahun
2011 sebanyak 14 orang dan
meninggal 1 orang, tahun 2012
sebanyak 23 orang, meningga 5
orang, sedangkan tahun 2013 baru
sampai bulan Juli 2013 jumlah
penderita sudah mencapai sebanyak
23 orang, meningga 2 orang (RSUP
NTB, 2015).

Berdasarkan data  yang
didapakan di Dinas Kesehatan
Provinss Nusa Tenggara Bardt,
tercatat wanita yang melakukan
deteks dini kanker serviks sebanyak
8.379 (5,18%) dari seluruh target
161.847 wanita dan di temukan IVA
positif sebanyak 189 (42,26%)
wanita (Dinas Kesehatan Provins
NTB, 2019).Berdasarkan data
cakupan deteksi dini kanker rahim
dengan metode IVA yang di lakukan
di 127 Puskesmas di NTB,dari
803.084 jumlah WUS tercatat  hanya
36,084 WUS atau 4,5% yang telah
di lakukan pemeriksaan IVA (Dinas
Keshatan Provinst NTB, 2021).

Berdasarkan data  yang
didapatkan. di  Dinas Kesehatan
Lombok “Utara Pada tahun 2019
tercatat  wanita yang melakukan
deteks dini kanker serviks sebanyak
282 orang (3,57%) dari seluruh
target 7.894 wanita dan
terindentifikasi VA positif senyak 7
(2,48%) dari 8 Puskesmas yang
melakukan pemeriksaan IVA (Dinas
Kesehatan  Kabupaten  Lombok
Utara, 2019). Dan pada tahun 2020
terdapat 2 orang perempuan yang

menderita kanker serviks dengan
jumlah wanita usia subur yaitu 24.
727 jiwa (Dikes KLU, 2021).

Data di  wilayah kerja
Puskesmas Pemenang terdapat 1
orang wanita usia subur yang di
curiga kanker serviks dari 468
wanita usia 30-50 tahun yang
dilakukan pemeriksaan IVA dari
target renstra 2.966 orang wanita di
Puskesmas Pemenang (Puskesmas
Pemenang, 2022)

Rendahnya angka deteksi dini
kanker serviks pada. perempuan
disebabkan oleh kurangnya
kesadaran dalam memeriksa organ
reproduksi, “akses untuk melakukan
screening dan pengobatan terbatas,
takut dan rasa malu untuk melakukan
pemeriksaan pada tenaga kesehatan.
Hasil wawancara yang didapatkan
sikap responden yang memiliki
anggapan jika dirinya sehat - sehat
sga dan selama belum ada keluhan
tidak akan melakukan pemeriksaan
diri ke tenaga kesehatan, dan juga
wanita usia subur tersebut merasa
malu untuk melakukan pemeriksaan
IVA karena dilakukan pada organ
intim perempuan dan menganggap
pemeriksaan IVA tidak ada gunanya
(Pudiastuti, 2018)

Faktor yang  mendukung
wanita usia subur untuk melakukan
pemeriksaan Inspeksi Asam Asetat
(IVA) yaitu faktor pendidikan, faktor
pengetahuan, dan faktor sikap.
Faktor lain yang mempengaruhi
wanita usia subur tidak mau
melakukan pemeriksaan IVA Test
karena malu, penyebab lainnya yaitu
kerepotan, keraguan akan pentingnya



pemeriksaan,kurangnya pengetahuan
tentang pentingnya pemeriksaan,
takut terhadap kenyataan hasil
pemeriksaan yang akan dihadapi,
ketakutan, merasa sakit pada
pemeriksaan, rasa tidak mau
diperiksa oleh dokter pria ataupun
bidan dan kurangnya motivas dari
keluarga terutama suami (Rahma,
2019).

Pendidikan merupakan suatu
usaha atau kebutuhan yang di
perlukan manusia baik secara formal
maupun nonformal agar manusia
memperoleh  ilmu  dan  dapat
melakukan atau menggapai apa yang
diinginkannya dalam jangka waktu
pendek ataupun jangka waktu yang
lama.. Pendidikan bagi manusia
menjadi penting sebagai upaya untuk
melakukan proses yang terencana
dan berkesinambungan sebagai dasar
untuk mengembangkan potensi dan
hakikat kemanusiaanya.. Pendidikan
adalah proses mempersiapkan dan
menumbuhkan individu < manusia
yang berlangsung secara terus
menerus sgjak ia lahir sampa ia
meninggal (Kurnianto, 2018).

Pengetahuan wanita tentang
faktor resiko kanker serviks yang
rendah, akan berpengaruh terhadap
keinginannya melakukan deteksi dini
kanker serviks. Informasi ataupun
pengetahuan tentang deteksi dini
kanker servik bisa didapatkan
dengan berbagai cara, misalnya dari
penyuluhan atau pemberian
informasi yang diadakan oleh tenaga
kesehatan khususnya bidan.
Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu seseorang terhadap objek

melalui indra yang di milikinya
yakni indra pendengaran, indra
penciuman, indra penglihatan dan
indra peraba (Notoamodjo, 2018).

Sikap  (Attitude) adalah
evaluas atau reaks perasaan. Sikap
seseorang terhadap suatu obyek
adalah perasaan mendukung atau
memihak maupun perasaan tidak
mendukung atau tidak memihak pada
obyek tersebut (Listiani, 2018). Para
peneliti psikologi sosial menmpatkan
sikap sebagai hal yang penting dalam
interaksi sosial,karena sikap dapat
mempengaruhi banyak ha tentang
prilaku dan sebagai isu sentral yang
dapat mempengaruhi prilaku
seseorang (Elisa, 2017).

Sikap dapat di ukur dengan
bagaimana pendapat atau penilaian
terhadap responden terhadap hal
yang terkait dengan kesehatan, sehat,
sakit dan faktor yang terkait dengan
faktor resiklo kesehatan
(Notoatmojo, 2017). Kriteria
klasifikas dan penilaian skap di
bedakan menjadi sikap positif yang
berarti. mendukung dan sikap
negative yang berarti  tidak
mendukung (Arikunto, 2017).

Langkah-langkah serta upaya-
upaya yang dilakukan pemerintah
untuk menurunkan angka kanker
serviks pada perempuan antara lain
dengan melakukan skrining atau
deteksi dini kanker leher rahim pada
perempuan usia 30-50 tahun dengan
menggunakan Inspeksi Visual
dengan menggunakan Asam Asesat
(IVA). Skrining bertujuan untuk
mendeteksi  perubahan  prakanker,
yang jika tidak diobati dapat



menyebabkan kanker (Kemenkes RI,
2019). Untuk meningkatkan minat
masyarakat dalam melakukan
pemeriksaan IVA adalah dengan
memperhatikan  pendidikan  dan
memberikan pengetahuan kepada
masyarakat. Memberikan informasi
dan pengetahuan kepada masyarakat
adalah upaya untuk memberikan
penjelasan atau menyebar |uaskan
pesan kepada perorangan, kelompok
atau masyarakat untuk
menumbuhkan perhatian, pengertian
dan kesadaran mengenai sikap atau
prilaku  kehidupan yang sehat
(Machfoed, 2018).

Berdasarkan studi  pendahuluan
yang telah dilakukan di Puskesmas
Pemenang, dari target 20 orang
wanita usia subur yang berada di
wilayah kerja Puskesmas Pemenang
didapatkan hasil hanya 1 orang
wanita usia subur yang datang ke
Puskesmas dan mau  melakukan
pemeriksaan VA  test. - Dari
keterangan 3 orang wanita usia subur
tersesbut beralasan tidak datang ke
tempat pemeriksaan 1VA, karena
tidak ada dukungan keluarga/ suami,
tidak ada yang mengantar, ketidak
tahuan dan ketidak fahaman dengan
apa kegunaan dari lva test tersebut.
Sedangkan 16 orang lainnya tidak
ada informasi yang jelas. Dari hal ini
bisa dilihat, kurangnya minat wanita
usia subur yang ada di Puskesmas
Pemenang untuk melakukan
pemeriksaan IVA test.

Berdasarkan uraian  tersebut
dengan didasarkan pada beberapa
hasil penelitian dan studi
pendahuluan, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian terhadap
“Faktor - Faktor yang Berhubungan
Dengan Minat Wanita Usia Subur
Dalan Pemeriksaan IVA Di
Puskesmas Pemenang”.

METODE

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif, dimana
metode ini digunakan untuk meneliti
pada populas tertentu, pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan
instrumen, analisis data . untuk
menggambarkan ~ dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Adapun desain penelitian yang
digunakan -adalah survey analitik
dengan pendekatan cross sectional.
Penggunaan desain survey dengan
pendekatan cross sectional ini
dimaksudkan untuk  mengetahui
hubungan antara tingkat Pendidikan,
Pengetahuan dan Sikap dengan
Minat Wanita Usia Subur melakukan
pemeriksaan IVA di Puskesmas
Pemenang pada tahun 2022.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh wanita usia subur
yang yang berusia 15 - 49 tahun yang
sudah menikah dan berdomisili di
wilayah kerja Puskesmas Pemenang
(Januari-Desember 2022) sebanyak
1.425 orang.

Adapun hasil perhitungan
penentuan sampel berdasarkan rumus
diatas dapat dilihat dengan
perhitungan sebagai berikut :

1.425
"1+ 1.425(0,1)2

1.425

"= 1525



n =93.44 =93
Jumlah sampel dberdasarkan
perhitungan slovin yaitu 93,44 telah
dibulatkan menjadi 93 orang.

Jumlah sampel dalam penelitian
ini yaitu 93 orang Wanita Usia
Subur. Untuk mendapatkan sampel
93 orang wanita usia subur di
gunakan teknik  non probability
sampling.Teknik  ini  merupakan
teknik pengambilan sampel dengan
tidak di pilih secara acak. Daam
penelitian ini digunakan
accidentalsampling yaitu sampel
atau Wanita usia subur yang
kebetulan ada pada Saat
penelitian,dan jika Wanita Usa
Subur tersebut masuk dalam kriteria
inklusi penelitian maka Wanita usia
subur tersebut di jadikan responden.

Penelitian  ini telah
dilaksanakan pada bulan Februari
tahun 2023 di laksanakan di
Puskesmas Pemenang. —~ Adapun
variabel dalam penelitian ini- terdiri
dari: Variabel Independen (\Variabel
bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi  atau yang menjadi
sebab perubahan -atau timbulnya
variabel dependen (terikat).Variabel
independen. dalam penditian ini
terdiri .~ dari- tingkat Pendidikan,
Pengetahuan dan Sikap

Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi  akibat karena adanya
variabel bebas. Adapun variabel
dependen dalam penelitian ini adalah
Minat.Wanita Usia Subur.

Instrumen yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang beris pertanyaan tentang

tingkat pendidikan, tingkat
pengetahuan dan sikap Wanita usia
subur terhadap minat dalam
pemeriksaan IVA (Inspeksi Visud
Asam Asetat) di  Puskesmas
Pemenang.

Kuesioner ini berisi pernyataan
tentang pendidikan, pengetahuan dan
sikap terhadap pemeriksaan IVA.
Kuesioner penelitian ini di adops
dari penelitian Sri Indah Dewi, 2017
dengan judul “Hubungan tingkat
pendidikan, pengetahuan dan sikap
dengan prilaku terhadap pemeriksaan
IVA®.

Teknik analisis data dalam
penelitian kuantitatif ini dilakukan
menggunakan  statistik.  Secara
Spesifik, data yang akan diandlisis
menggunakan aplikasi  Sattistical
Package for the Social Sciences
Versi 29.0 (SPSS 29).

HASIL PENELITIAN

. Gambaran Lokas Penelitian

Kecamatan Pemenang merupakan
salah satu Kecamatan yang diunggulkan
sebagai daerah pariwisata di Kabupaten
Lombok Utara Sebelah Utaranya
berbatasan langsung dengan laut Jawa
dan Sebelah Barathya berbatasan dengan
Selat Lombok, sedangkan sebelah
timurnya berbatasan dengan Kecamaan
Tanjung dan Sebelah Selatan berbatasan
dengan Kabupaten Lombok Barat.

Penduduk Kecamatan Pemenang
berjumlah 35,866 jiwa dengan 17.728
perempuan dan 18.138 laki-laki.
Kecamatan pemenang memiliki 4 Desa
dengan 51 Dusun yaitu; Desa Malaka,
Desa Pemenang Timur, Desa Pemenang
Barat, dan Desa Gili Indah.



Letak geografis Kecamatan
Pemenang  berbatasan  dengan:
Sebelah Barat Selat Lombok

Sebelah Utara : Laut Bali Sebelah
Timur : Kecamatan Tanjung Sebelah
Selatan : Kabupaten Lombok Barat
Di Kecamatan Pemenang penelitian
ini dilakukan tepatnya di Desa
Pemenang Barat pada tangga 16
Februari sampai 25 Februari 2023.
Hasil penelitian ini diperoleh dari
kuesioner yang di bagikan kepada
responden yang berjumlah 93 orang,
yang bertujuan untuk mengetahui
faktor — faktor apa sga yang
mempengaruhi minat wanita usia
subur di Desa Pemenang Barat dalam
mel akukan pemeriksaan IVA.
. Analisa Univariat

Andisis univariat dilakukan
terhadap tiap  variabel  hasil
penelitian. Analisis ini menunjukkan
jumlah dan prosentase dari tiap
variabel.

a.Distriabus Frekuensi Tingkat
Pendidikan

Tingkat Pendidikan dikategorikan
menjadi tiga yaitu Pendidikan rendah
( SD, SMP), Pendidikan menengah (
SMA / SMK) dan Pendidikan tinggi
( Perguruan tinggi / Sarjana).

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Pendidikan

Karakteristik Jumlah

No-“wus N %
Tingkat
Pendidikan
1. Rendah 40 43.0
2. Menengah 41 44.1
3. Tinggi 12 12.9
Total 93 100

Berdasarkan tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa dari 93 responden
sebanyak 40 (43,0%) responden
berpendidikan rendah, sebanyak 41
(44,1%) responden berpendidikan
menengah dan sebanyak 12 (12,9%)

responden berpendidikan tinggi.
b. Distribusi Frekuens
Pengetahuan

Pengetahuan responden

dikategorikan menjadi tiga yaitu
baik, cukup dan kurang.. Untuk
pengetahuan Baik, jika responden
mendapatkan nilai 76-100, Cukup
jika responden mendapatkan nilai 56
- 75-dan pengetahuan Buruk jika
mendapatkan nilai < 55.

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan
No. Karakteristik Jumlah
wWuS N %
Tingkat
Pengetahuan
1. Baik 49 527
2. Cukup 28 301
3. Kurang 16 172
Total 93 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat
diketahui bahwa dari 93 responden
sebanyak 49 (52,7%) responden
berpengetahuan baik, sebanyak 28
(30,1%) responden berpengetahuan
cukup dan sebanyak 16 (17,2%)
responden berpengetahuan rendah.

c. Distribus Frekuens Sikap

Distribusi  sikap dikategorikan
menjadi dua yaitu sikap Positif dan
Negatif. Sikap Positif diberikan jika
responden mendapatkan skor nilai >
61, sedangkan sikap Negatif jika
responden mendapatkan nilai < 60.



dilihat pada tabulasi silang dibawah

Tabdl 4.3 ini:
DlSt”bUS Frekuens a.Hubungan Tingkat Pendidikan
Sikap Wani i i
. u
No. Karaktegttiig{déan pemerilgsaan 1V A,
. gikgpf Tabel 4.5
. ositi H
2. Negatif - Ta@ul%l_s!_?ng \~‘5§r%
Total Fingket peydidrkarT ggnita

Sumber : Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui

bahwa dari 93 responden sebanyak 56
(60,2%) responden bersikap Positif,

Usia Subur dengan Minat
mel akukan pemeriksaan IVA

Minat WUS
dan sebanyak 37 (39,8%) responden mel akukan
bersikap Negatif. ik
.ap. eg. S N Tingkat pemeniksQ Jumla  p-
d. Distribusi Frekuensi Minat > IVA
. . . 0 Pendidika ) h val
Minat Wanita Usia Subur dalam AWUS _ Tlda_k e
pemeriksaan IVA dikelompokkan Minat “ybermin
L . . . at
menjadi dua yaitu berminat dan tidak "% N % N %
berminat. 9, 3 33 4 43 00
Tabel 4.4 LRendah =9 . 1 3 9 o o1
Distribusi Frekuensi Minat 5 Menenga 2 26 1 17 4 44
No Karakteristik _ Jumlah h 5 9 6 2 1 1
) WwWuS N % 3 Tinggi 1 11 1 1, 1 12
Minat 1 8 1 2 9
1 Berminat 45 484 Total 4 48 4 51 9 10
2. Tidak 48 51,6 5 4 8 6 3 0
berminat
Total 93 100 Berdasarkan tabel 4.5. tabulasi

Sumber : Data Primer, 2023

Berdasarkan ~tabelr 4.4 dapat
diketahui bahwa dari 93 responden
sebanyak 45 . (48,4%) responden
menyatakan berminat, dan sebanyak
48 (51,6%) responden menyatakan
tidak berminat.

. AnalisaBivariat

Untuk mengetahui  hubungan
antara variabel dependent dan
variabel independent maka
digunakan statistik sederhana yaitu
chi square text (X2) dengan tingkat
kepercayaan 95% (0=0,05), dapat

silang antara Tingkat Pendidikan
Wanita Usia Subur dengan minat
melakukan pemeriksaan IVA di
Puskesmas Pemenang Tahun 2023.
Tingkat Pendidikan Wanita Usia
Subur rendah sebanyak 40 (43,0)
dengan yang berminat melakukan
pemeriksaan IVA sebanyak 9 (9,7)
dan yang tidak berminat sebanyak 31
(33,3). Tingkat Pendidikan Wanita
Usia Subur menengah berjumlah 41
(44,1) dengan yang berminat
melakukan pemeriksaan IVA
sebanyak 25 (26,9) dan yang tidak
berminat 16 orang (17,2). Sedangkan



Wanita Usia Subur yang memiliki
tingkat Pendidikan tinggi berjumlah
12 (12,9) dengan 11 (11,8) berminat
melakukan pemeriksaan IVA dan
hanya 1 (1,1) yang tidak berminat
mel akukan pemeriksaan IVA.

Hubungan Pengetahuan Wanita

C.

Hubungan Sikap Wanita Usa
Subur dengan minat melakukan
pemeriksaan VA
Tabe 4.7
Tabulas silang antara
Sikap Wanita Usia
Subur dengan Minat

diketahui bahwa Pengetahuan
Wanita Usia Subur Baik sebanyak 49
(52,7) dengan yang berminat
mel akukan pemeriksaan IVA
sebanyak 30 (32,3) dan yang tidak
berminat sebanyak 19 (20,4). Wanita
Usa Subur yang  memiliki
Pengetahuan Cukup berjumlah 28
(30,1) . dengan vyang berminat
mel akukan pemeriksaan IVA
sebanyak 11 (11,8) dan yang tidak
berminat 17  (18,3). Sedangkan
Wanita Usia Subur yang
berpengetahuan kurang berjumlah 16
(17,2) dengan 4 (4,3) berminat
melakukan pemeriksaan IVA dan 12
(129 vyang tidak  berminat
melakukan pemeriksaan IVA.

Usa Subur dengan minat melakukan pemeriksaan
melakukan pemeriksaan VA IVA
Tabel 4.6
Tabulas silang antara Minat WUS
Pengetahuan Wanita Usia Subur me'alfika”
dengan Minat melakukan N Sikap pemlerlegaan Jumla  P-
pemeriksaan IVA WUS Tidek h  val
N Minat WUS melakukan pemeriksaan IVA - ; 3 . ue
o Pengetahia —ic aminet Jumlah MinatP - bermi
. nWus ; f % f % valuena
N-—0%_—N-% N %
. 20-4 AQ o 7 /aWalsls]
1 Bak 30 32,3 19 264 qv.. OZ; 1 gE')ULé 242 5 60 0,0
2 Cukup 1 11,8 17 184 Pogtif 03 5 3 7 6 2 12
3 Kurang 4 43 12 12,9 16,1722 12 2 26 3 39
2 Negatif
Total 45 484 48 56 03 1002 9 5 9 7 8
Tota 4—48 451 9 10
. . 5 4 8 6 3 0
Dari tabel 4.6. diatas, dapat

Berdasarkan tabel 4.7. tabulas
slang antara Sikap Wanita Usia
Subur dengan minat melakukan
pemeriksaan IVA di  Puskesmas
Pemenang Tahun 2023 dapat dilihat
bahwa jumlah Wanita Usia Subur
yang memiliki sikap positif sebanyak
56 (60,2) dengan yang berminat
melakukan pemeriksaan IVA
sebanyak 33 (35,5) dan yang tidak
berminat sebanyak 23 (24,7).
Sedangkan Wanita Usia Subur yang
memiliki Sikap Negatif berjumlah 37
(39,8) dengan 12 (12,9) berminat
melakukan pemeriksaan IVA dan 25
orang (26,9) yang tidak berminat
melakukan pemeriksaan IVA.



C.Pemabahan

. Hubungan Tingkat Pendidikan
Wanita Usia Subur dengan minat
melakukan pemeriksaan VA di
Puskesmas Pemenang

Berdasarkan hasil  penelitian
dapat diketahui bahwa Tingkat
Pendidikan Wanita Usia Subur
rendah sebanyak 40 orang (43,0)
dengan yang berminat melakukan
pemeriksaan IVA sebanyak 9 orang
(9,77 dan vyang tidak berminat
sebanyak 31 orang (33,3). Tingkat
Pendidikan Wanita Usia Subur
menengah berjumlah 41 orang (44,1)
dengan yang berminat melakukan
pemeriksaan IVA sebanyak 25 (26,9)
dan yang tidak berminat 16 orang
(17,2). Sedangkan Wanita Usia
Subur  yang memiliki  tingkat
Pendidikan tinggi berjumlah’ 12
(12,9) dengan 11 (11,8) berminat
melakukan pemeriksaan VA dan
hanya 1 orang (1,1) yang tidak
berminat melakukan . pemeriksaan
IVA.

Berdasarkan hasil uji- statistik
chi square dengan  batas nilai
kemaknaan sig-a(0,05), diperoleh
hasil p-value 0,001 < sig o 0,05,
yang artinya ada hubungan yang
signifikan antara Tingkat Pendidikan
Wanita Usia S ubur dengan minat
mel akukan pemeriksaan IVA.

Menurut  asumsi peneliti
pendidikan mempengaruhi  proses
belgjar seseorang, maka semakin
tinggi pendidikan maka seseorang
akan semakin  mudah  untuk
menerima informasi. Dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka
seseorang akan cenderung untuk

mendapatkan informasi, bak dari
orang lain maupun dari media massa.
Semakin banyak informas yang di
dapatkan maka semakin banyak pula
pengetahuan tentang kesehatan yang
di  dapatkan. Sehingga akan
mempengaruhi minat atau perhatian
seseorang termasuk minat dalam
melakukan pemeriksaan kesehatan
seperti pemeriksaan IVA test

a. Hubungan Pengetahuan
Wanita Usia Subur dengan minat
melakukan pemeriksaan VA Di
Puskesmas Pemenang

Berdasarkan hasil. penelitian dapat
diketahui bahwa  Pengetahuan
Wanita Usia Subur Baik sebanyak 49
(52,7) ‘dengan yang berminat
mel akukan pemeriksaan IVA
sebanyak 30 (32,3) dan yang tidak
berminat sebanyak 19 orang (20,4).
Wanita Usia Subur yang memiliki
Pengetahuan Cukup berjumlah 28
(30,1) dengan vyang berminat
melakukan pemeriksaan IVA
sebanyak 11 (11,8) dan yang tidak
berminat 17 orang (18,3). Sedangkan
Wanita Usia Subur yang
berpengetahuan kurang berjumlah 16
(17,2) dengan 4 (4,3) berminat
melakukan pemeriksaan IVA dan 12
(12,9)Wanita Usia Subur yang tidak
berminat melakukan pemeriksaan
IVA.

Berdasarkan hasil uji statistik
chi square dengan batas nilai
kemaknaan sig-a (0,05), diperoleh
hasil p-value 0,022 < sig a 0,05,
yang artinya ada hubungan yang
signifikan  antara  Pengetahuan
Wanita Usia Subur dengan minat
melakukan pemeriksaan IVA.



c. Hubungan Sikap Wanita Usa

Subur dengan minat melakukan
pemeriksaan IVA Di Puskesmas
Pemenang
Berdasarkan hasil  pendlitian
dapat diketahui bahwa jumlah
Wanita Usia Subur yang memiliki
sikap positif sebanyak 56 (60,2)
wanita usia subur dengan yang
berminat melakukan pemeriksaan
IVA sebanyak 33 (35,5) wanita usia
subur dan yang tidak berminat
sebanyak 23  orang  (24,7).
Sedangkan Wanita Usia Subur yang
memiliki Sikap Negatif berjumlah 37
(39,8) dengan 12 (12,9) wanita usia
subur berminat melakukan
pemeriksaan IVA dan 25 orang
(26,99 yang tidak  berminat
mel akukan pemeriksaan IVA.
Berdasarkan hasil uji statistik chi
square dengan batas nilai kemaknaan
sig-a (0,05), diperoleh hasil p-value
0,012 < sig a 0,05, yang artinya ada
hubungan yang signifikan - antara
Sikap WUS  dengan - minat
mel akukan pemeriksaan IVA.
Menurut asumsi-peneliti sikap
adalah reaks atau respon seseorang
yang masih tertutup terhadap suatu
stimulasi atau objek. Sikap belum
merupakan tindakan atau aktivitas,
melainkan suatu predisposis
perilaku. Penerimaan perilaku baru
akan lebih mudah jika didasari oleh
pengetahuan yang benar, kesadaran,
dan sikap yang positif. faktor yang
dapat mempengaruhi sikap adaah
pengalaman pribadi, kebudayaan,
orang lain yang dianggap penting,
media massa, institusi atau lembaga
pendidikan dan lembaga agama serta

faktor emosi dalam diri individu
(Azwar, 2018).
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan  Pendlitian  tentang

Faktor — faktor yang berhubungan

dengan minat Wanita Usia Subur

dalam melakukan Pemeriksaan IVA

di Puskesmas Pemenang tahun 2023

dapat dismpulkan hal - hal sebagai

berikut

:1. Tingkat pendidikan Wanita Usia
Subur di Puskesmas Pemenang
sebagian besar dalam kategori
menengah di-. peroleh hasil
sebanyak 41 (44,1%) Wanita
Usia Subur dan sebanyak 12
(12,9%) Wanita Usia Subur
berpendidikan tinggi.

2. ~Pengetahun Wanita Usia Subur
dalam  pemeriksaan IVA i
Puskesmas Pemenang, di peroleh
hasil 49 (52,7%) Wanita Usia Subur
berpengetahuan baik dan sebanyak
16 (17,2%) Wanita Usia Subur
berpengetahuan rendah.

3. Sikap Wanita Usia Subur dalam
pemeriksaan IVA di Puskesmas
Pemenang di peroleh hasil 56
(60,2%) Wanita Usia  Subur
bersikap Positif, dan sebanyak 37
(39,8%) Wanita Usia  Subur
bersikap Negatif.

Terdapat hubungan yang
signifikan antara ketiga fakator
(Pendidikan,Pengetahuan,dan

Sikap) dengan minat wanita usia
subur dalam mel akukan
pemeriksaan IVA di Puskesmas
Pemenang.Dengan  Pendidikan
di peroleh nilai p value = 0,003,
Pengetahuan dengan nilai p



value = 0,022,dan Sikap Wanita
Usia Subur di peroleh nila p
value = 0,012.

Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasll Pendlitian ini

diharapkan dapat menambah
wawasan bagi perkembangan
[Imu Pendidikan khususnya
di STIKES Hamzar Lombok
Timur.

2. Bagi Tempat Penelitian
Disarankan bagi  petugas
kesehatan agar dapat
melakukan berbagai
penyuluhan yang
berhubungan dengan kanker
serviks serta menggjak para
wanita usia subur yang sudah
pernah melakukan hubungan
seksual hingga dapat memicu
ibu untuk mencapai
keberhasilan dalam mencegah
terjadinya kanker = serviks
dengan melakukan IVA

3. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini

menjadikan peneliti mengetahui

permasal ahan mengenai
kurangnya capaian pemeriksaan

IVA < tes di Puskesmas

Pemenang. dan penditi bisa

melakukan  inovas dalam

meningkatkan capaian
pemeriksaan VA tes pada
wanita usia subur  seperti
melakukan  penyuluhan dan
sosialisasi menggunakan metode
yang disesuaikan dengan tingkat
pendidikan dan pengetahuan
WUS di wilayah puskesmas
Pemenang

4. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini  dapat
menjadi  pengetahuan  bagi
masyarakat tentang pentingnya
melakukan pencegahan kanker
serviks dengan menggunakan
IVA tes khususnya bagi wanita
usia subur.

5. Bagi Pendliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat
menambah bahan referensi, dan
disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk
mengembangkan dengan
variable lain pada pencegahan
kanker serviks.
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